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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan  bahwa dalam proses  

membangun dan merawat nilai damai antar umat agama  perlunya sebuat wadah 

dan alat. Komunitas Suling Bambu adalah komunitas yang bergerak dalam ranah 

seni musik sebagai wadah pemersatu bangsa dimana suling sebagai alatnya. Objek 

penelitian adalah tindakan-tindakan individu antar umat agama dalam Komunitas 

Suling Bambu Nusantara Yogyakarta. Fokus atau tujuan penelitian ada dua. 

Pertama, untuk mengkaji konstruksi nilai damai antar umat agama. Kedua, 

mengkaji faktor-faktor peluang dan tantangan Komunitas Suling Bambu 

Nusantara dalam bina damai. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Kualitatif, 

sumber data primer dan sekunder, analisis deskriptif dan jenis data lapangan. 

Teknik Pengumpulan data meliputi Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi. 

Teknik pengolahan data yang penulis gunakan adalah metode deskriptif teknik 

analisis data kualitatif. Untuk mengkaji lebih dalam menggunakan teori 

rasionalitas nilai dan afektif Max Weber serta pendekatan sosiologi antropologi 

agama dan budaya yaitu mengenai kearifan lokal.  

Hasil penelitian ini adalah Suling sebagai media utama pembentukan 

konstruksi nilai damai antar umat agama dan dan dipengaruhi oleh kemajemukan 

anggota komunitas yang terdiri dari tiga agama. Agama Islam dengan konsep 

menjaga hubungan manusia dengan Allah, Manusia dengan Manusia, sedangkan 

Agama Katolik memiliki konsep hukum cinta kasih , dan Agama Baha‟i penuh 

dengan nasihat nasihat kehiduapan. Berangkat dari asumsi keyakinan dan 

menjadikan suling sebagai upaya melatih kesabaran, untuk saling menghargai dan 

menghormati, tolong menolong dan salaing mencintai. Suling memiliki empat 

ruang lingkup, suling sebagai komersial, suling sebagai sebagai sarana hiburan, 

suling sebagai mengungkapkan ekspresi dan suling sebagai vibrasi “jalan menuju 

Tuhan”. Peluang suling bambu dalam bina damai,  kampanye kurangi sampah 

plastik, menjadikan kurikulum pendidikan nasional dan untuk melatih kesabaran. 

Tantangan nya adalah mempertahankan netralitas dalam komunitas, penerus 

estafet suling, transformasi digital dan masalah konsisten keikutsertaan dalam 

kegiatan. 

Kata kunci: ( Agama, Nilai Damai, dan Komunitas Suling Bambu). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah terpadat di 

Indonesia.
1
 Pada masyarakat luas Yogyakarta terkenal dengan sebutan kota 

tradisi, budaya, dan pendidikan bagi kalangan pelajar.Jika dianalogikan 

Yogyakarta seperti Indonesia versi kecil, karena semua orang yang tinggal 

atau datang ke daerah ini berasal dari provinsi berbeda-beda. Terbukti dari 

kegiatan Selendang Sutra yaitu suatu festival yang setiap tahunnya 

diselenggarakan oleh Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Dimana menampilkan karya seni tari dan musik dari mahasiswa berbagai 

daerah yang menempuh pendidikan di Yogyakarta. Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki kewenangan keistimewaan dalam hal kebudayaan. untuk 

mengantisipasi agar kebudayaan tidak punah dan untuk melestarikan nilai-

nilai budaya Jawa dalam setiap aspek kehidupan bermasyarakat.  

Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta mengeluarkan peraturan Nomor 

4 tahun 2011 tentang Tata Nilai Budaya Yogyakarta yang terdapat 14 butir 

yaitu.  

“a. tata nilai religio-spiritual; b. tata nilai moral; c. tata nilai 

kemasyarakatan; d. tata nilai adat dan tradisi; e. tata nilai pendidikan 

dan pengetahuan;  f. tata nilai teknologi; g. tata nilai ruang dan 

                                                           

1
 Anom Asmoro Jati, Hukum Pemerintah Daerah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 

dalam Bingkai NKRI, (Yogyakarta: UAD PRESS 2020), hlm 156. 
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arsitektur; h. tata nilai mata pencaharian; i. tata nilai kesenian; j. tata 

nilai bahasa; k. tata nilai cagar budaya dan kawasan cagar budaya; l. 

tata nilai kepemimpinan dan pemerintah; m. tata nilai kejuangan dan 

kawasan; n. tata nilai semangat keYogyakartaan.”
2
 

Keniscayaan itu diperoleh manakala ditinjau dari aspek yang 

melingkupinya, mulai dari etnis, bahasa, budaya hingga agama. Pluralitas 

merupakan realitas bagi masyarakat Indonesia. Jika dilihat dari beberapa tahun 

kebelakang menurut Hildred Geertz, sebagaimana dikutip oleh Zada,  

Indonesia memiliki lebih dari tiga ratus etnis dan sangat meningkat pada saat 

masa sekarang. Masing-masing etnis mempunyai budaya sendiri dengan 

menggunakan lebih dari dua ratus lima puluh bahasa.
3
 Selain memiliki agama 

asli penduduk, hampir semua agama ada di Indonesia. Coward mengatakan 

agama lahir dari lingkungan plural dan membentuk dirinya sendiri sebagai 

tanggapan terhadap pluralitas tersebut. Oleh karena itu, jika pluralisme agama 

tidak dipahami secara benar dan arif oleh  masing-masing pemeluk agama, 

akan menimbulkan dampak, tidak hanya berupa konflik antarumat beragama, 

tetapi juga konflik sosial dan disintegrasi bangsa. 

Cita-cita para akademisi untuk membangun harmoni dalam kehidupan 

antar umat beragama di Indonesia harus dilihat dari realitas konflik sosial 

                                                           
2
 Pasal 4 ayat (1), “Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor  4 tahun 2011 Tentang  

Tata Nilai Budaya Yogyakarta”, Tanggal 12 Mei 2011 

3
 Hamami Zada,  Agama dan Etnis: Tantangan Pluralisme di Indonesia” dalam 

Zainuddin, Pluralisme Agama: Pergulatan Dialogis Islam-Kristen di Indonesia, (Malang : UIN-

Maliki Press, 2010), hlm. 1. 
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yang semakin tinggi. Berbagai bentuk tindakan kekerasan dan perilaku 

menjadi warna dalam konflik. Terlepas dari perbedaan  prima causa atas 

persoalan perbedaan dalam kemajemukan telah membentuk konflik dan 

kekerasan yang tidak dapat dihindari.   

Sepanjang sejarah Indonesia, konflik sebenarnya  dapat dikategorikan  

kedalam dua tipe yaitu konflik vertikal dan horizontal. Konflik vertikal 

merupakan konflik yang  didasari dari ide komunitas tertentu yang dihadapkan 

kepada penguasa.
4
 Sedangkan konflik horizontal merupakan konflik yang 

terjadi antar komunitas dalam masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Pada era reformasi konflik horizontal menjadi perhatian.
5
 Dilansir dari 

Kompas (20 Desember 2000)
6
  berdasarkan polling yang dilampir 1500 

responden menghasilkan  3 jenis konflik horizontal yaitu konflik antarumat 

beragama 73% antarsuku mencapai 81% dan konflik antar wilayah sebesar 

90%. Pada masa sekarang kita masih mendengar dan melihat konflik 

horizontal itu terjadi. Adapun jenis konflik horizontal yang terjadi di 

masyarakat, khususnya konflik antar umat beragama sebenarnya tidak berdiri 

sendiri melainkan erat menjadi satu dengan aspek-aspek lain. Seperti 

persoalan politik atau kebijakan pemerintah, kesukuan, ekonomi, pendidikan, 

dan penguatan identitas daerah setelah berlaku otonomi daerah.   

                                                           
4
 Susan Novi, Manajemen Konflik sosial, (Yogyakarta: UII PRESS), hlm. 4. 

5
 Sukardi, Penanganan Konflik Sosial dengan Pendekatan Keadilan Restoratif, (Jurnal 

Hukum & Pembangunan 46 No. 1 (2016), hlm. 72. 

6
 Nawari Ismail dan Muhaimin AG (Pendamping), Konflik Umat Beragama dan Budaya 

Lokal,  (Bandung: CV Lubuk Alung, 2011), hlm. 1. 
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Sesungguhnya budaya lokal  sarat dengan pesan-pesan filosofis, 

spiritualitas, moral, dan sosial. Budaya lokal menjadi ekspresi hidup dan 

kehidupan, serta sumber inspirasi gerakan spiritual, moral dan suatu sosial dari 

komunitas.  Dalam lingkaran kecilnya, budaya lokal bisa memiliki peran 

signifikan untuk mencairkan ketegangan sosial. Di Belakang keterbatasan 

pranata lokal, juga mempunya arti universal yang paralel dengan agama bagi 

keluhuran budi manusia.
7
 

Hubungan antar agama pada dasarnya merupakan bentuk lain dari 

hubungan antara manusia. Realitas sosial telah menjadi bukti bahwa manusia 

memiliki ikatan yang terhubung dengan nilai-nilai tertentu dan berkembang 

dalam lingkungan hidup. Nilai-nilai ini terbentuk dan ada dalam pola pikir dan 

perilaku manusia. nilai-nilai inilah yang disebut dengan kearifan lokal. 
8
 

Seni dianggap sebagai sebagai fitrah manusia, menciptakan, menikmati 

hukumnya mubah selama tidak mengarah kepada kerusakan , bahaya, 

kedurhakaan, dan jauh dari Allah. Bahkan seni untuk mempertinggi kualitas 

iman adalah ibadah. Seni merupakan kebudayaan dari masyarakat lokal 

mampu meredam permasalahan. Melalui budaya dapat menanamkan nilai-

                                                           
7
 Rumadi Ahmad,  Fatwa Hubungan Antar Agama di Indonesia,  (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Umum 2016), hlm.35. 

8
 Moch Nur Ichwan dan Ahmad Muttaqin, Agama dan Perdamaian Dari Potensi Menuju 

Aksi,  (Yogyakarta : Program Studi Agama dan Filsafat & Center for Religion and Peace Studies 

(CR-Peace), 2012), hlm. 247. 



5 
 

 
 

nilai perdamaian antar umat agama dalam Komunitas Suling Bambu 

Nusantara Yogyakarta. 
9
 

Komunitas Suling Bambu Nusantara (KSBN) Yogyakarta menjadi salah 

satu komunitas pelestari seni budaya. Komunitas Suling Bambu Nusantara 

didirikan oleh Agus Bonang bertepatan di Yogyakarta tahun 2004 dan masih 

aktif hingga sekarang. Menurut hasil observasi penulis,  komunitas ini 

mengadakan latihan setiap Senin sore di Pendopo Agung Royal Ambarukmo. 

Memiliki jumlah anggota lima belas hingga dua puluh orang. Uniknya 

komunitas ini memiliki anggota berkeyakinan yang berbeda-beda, seperti 

Islam, Baha‟i, dan Kristiani. Tidak hanya itu mereka juga memiliki latar 

pekerjaan yang berbeda-beda mulai dari mahasiswa, guru, tukang becak, ahli 

perabotan,  dan pelajar. Disaat melatihan Agus Bonang juga menceritakan 

makna dengan suling yang berkaitan dengan  alam semesta dan Tuhan.  

Menentukan hubungan antar agama di atas kebudayaan lokal sama halnya 

meletakan sesuatu bangunan interaksi manusia yang didasarkan pada 

kekuatan, cipta, rasa dari suatu kebudayaan. Nilai-nilai budaya lokal dapat 

menjadi kata sepakat atau general agreement untuk mengatasi perbedaan antar 

kelompok agama. Pandangan seperti ini, menempatkan anggota kelompok 

                                                           
9
 Zakiyuddin Baidhawi dan Mutahharatun Jinan,  Agama dan Pluralitas Budaya Lokal,.  

(Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2003), hlm. 4. 
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agama kedalam bentuk equilibrium atau tidak akan ada yang mengalami 

kerugian.
10

 

Keseimbangan hubungan antar kelompok pemeluk agama yang demikian, 

terjadi  pada masyarakat multireligius di komunitas suling bambu nusantara 

Yogyakarta karena terdiri dari latar belakang yang berbeda-beda tadi. 

Kebudayaan lokal yang dianut dan dipatuhi pemeluk agama membentuk suatu 

hubungan yang harmonis. Kebiasaan yang ada pada masing-masing orang 

dalam komunitas tersebut disebut oleh suatu nilai kebersamaan atau naluri 

kerukunan.  

Melalui hal-hal tersebut perlu dilihat inisiasi aspek nilai-nilai damai antar 

agama dalam Komunitas Suling Bambu Nusantara. Lewat komunitas dan 

instrumen suling sebagai media persaudaraan, dan toleransi. Suling sebagai 

sarana material dengan Tuhan dari kepercayaan yang berbeda-beda. 

Bagaimana seruling menjadi mediasi sebagai aspek damai dalam agama dan 

budaya.  

B. Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang di atas, maka peneliti menentukan masalah 

sehingga menjadikan penelitian ini lebih spesifik dan lebih terarah. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

                                                           
10

 Moch Nur Ichwan dan Ahmad Muttaqin,  Agama dan Perdamaian Dari Potensi 

Menuju Aksi, (Yogyakarta : Program Studi Agama dan Filsafat & Center for Religion and Peace 

Studies (CR-Peace), 2012), h. 249. 
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1. Bagaimana konstruksi nilai damai antar umat agama dalam Komunitas 

Suling Bambu Nusantara Yogyakarta? 

2. Bagaimana peluang dan tantangan Komunitas Suling Bambu 

Nusantara Yogyakarta  dalam bina damai antar umat agama? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, berdasarkan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut. 

a. Studi ini bertujuan untuk mengetahui, menjelaskan dan 

menganalisis mengenai konstruksi nilai damai antar umat 

agama dalam Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta. 

b. Studi ini bertujuan untuk mengetahui, menjelaskan dan 

menganalisis mengenai tantangan dan peluang Komunitas 

Suling Bambu Nusantara Yogyakarta dalam bina damai antar 

umat agama. 

2. Kegunaan Peneltian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kegunaan sebagai 

berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan dalam bidang Studi Agama-agama. khususnya 

tentang nilai damai antar umat agama dalam komunitas 

suling bambu nusantara Yogyakarta. 
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2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan dan memperbanyak referensi di bidang Studi 

Agama-agama. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi prodi Studi Agama-agama, penelitian ini diharapkan 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

masyarakat mengenai nilai damai antar umat agama dalam 

Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta.  

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran literatur, terdapat penelitian sebelumnya yang 

pernah dilakukan terkait tema penelitian, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, Penelitian yang menulis tentang Komunitas Suling Bambu 

Nusantara (KSBN) Yogyakarta. Ranto Ritandy meneliti “Strategi Intervensi 

Komunitas Seruling Bambu Nusantara Dalam Mengatasi Stres (coping Stres) 

Pada Anggota Di Taman Budaya” tahun 2013,
11

 berbeda dengan yang penulis 

teliti. Fokus pada  bagaimana aspek  nilai damai antar umat agama dalam 

Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta.  

Kedua, Karya-Karya ilmiah terdahulu yang membahas mengenai 

perdamaian, “Perdamaian Dalam Perspektif A Mukti Ali” yang diteliti oleh 

                                                           
11

 Ranto Ritandy, Strategi Intervensi Komunitas Seruling Bambu Nusantara dalam 

mengatasi Stres.  (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 2013), hlm 47. 
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Muhammad Fauzi pada tahun 2019 yang fokus pada dialog antar agama.
12

 

“Deradikalisasi Mantan Kombatan Berbasis Kultural Religious (Studi Kasus 

Yayasan Lingkar Perdamaian Desa Tenggulun Kecamatan Solokuro 

Kabupaten Lamongan)” diteliti oleh Ahmad Ainul Fahruri tahun 2019. 

“Resepsi Nilai Nilai Perdamaian Berbasis Alquran (Kajian Atas Modul 12 

Nilai Dasar Perdamaian Peace Generation)” diteliti oleh Muhammad wahyudi 

tahun 2020. “Spirit Perdamaian Anabaptis Mennonite Dalam Gereja Injili 

Tanah Jawa (GITJ) Dan Gereja Kristen Muria Indonesia (GKMI)” di teliti 

oleh Arinta Yulianti tahun 2015. 

Ketiga, sumber data sekunder berikutnya adalah Zakiyuddin Baidhawy 

dalam buku nya yang berjudul “Agama dan pluralitas budaya lokal”.
13

 Dalam 

penelitianya, Zakiyuddin Baidhawy memfokuskan bagaimana lokalisasi 

agama dalam konteks budaya membuka ruang lebar. Tumbuhnya inovasi dan 

respons-kreatif dalam menghadapi setiap tantangan perkembangan dan 

perubahan signifikan yang terjadi dalam setiap aspek kehidupan masyarakat 

yang bersifat plural, lokal dan kontekstual sesuai dengan kekentalan budaya 

masing-masing.  

Keempat, buku Sayyid Qutub yang berjudul “Islam dan Perdamaian 

Dunia”,  menjelaskan di dalam islam, gagasan tentang perdamaian merupakan 

                                                           
12

 Muhammad Fauzi, Perdamaian dalam Perspektif A Mukti Ali. (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam , hlm. 36. 

13
 Zakiyuddin Baidhawi dan Mutahharatun Jinan, Agama dan Pluralitas Budaya Lokal. 

(Surakarta: Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2003), hlm 4. 
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pemikiran yang sangat mendasar dan mendalam karena berkaitan dengan 

watak agama, dan bahkan pandangan nya mengenai alam, kehidupan dan 

manusia bersifat universal. semua tatanan dan penetapan hukum Islam 

bertemu didalam pikiran itu, dan semua ketentuan syariat serta syi‟arnya pun 

terpadu dengan pemikiran tersebut. 
14

 

Kemudian dalam jurnal Lourine Since Joseph. “Perdamaian sebagai 

Proses Resolusi Konflik keluarga Kristen”. Dalam jurnal ini membahas bahwa 

jangan pernah menjadikan konflik  pemicu hilangnya perdamaian. Tetapi jadi 

kan konflik sebagai alat untuk lebih mempererat rasa cinta damai baik bagi 

keluarga Kristen secara khusu dan keluarga secara umum.
15

 

Moch Nur Ichwan dan Ahmad Muttaqin dalam buku mereka yang berjudul 

“Agama dan Perdamaian dari Potensi Menuju Aksi.”
16

 Menjelaskan bahwa 

agama mempunyai dua potensi paradok: sebagai sumber perdamaian sekaligus 

sumber konflik. Dalan salah satu tulisan mereka membahas bahwa 

kebudayaan lokal menjadi common ground yang mempertemukan perbedaan 

agama dalam masyarakat. walaupun integrasi masyarakat tidak berjalan 

sempurna dan diwarnai oleh konflik. namun konflik masyarakat tidak berjalan 

lama. Kebudayaan lokal yang mereka miliki segera menghantarkan kembali 

                                                           
14

 Sayyid Qutub,  Islam dan Perdamaian Dunia,  Tim Penerjemah; Pustaka Firdaus, 

Penyunting, Amak Baldjun,Jakarta: Pustaka Firdaus 1987), hlm. 27. 

15
 Lourine Since Joseph. Perdamaian sebagai Proses Resolusi Konflik keluarga Kristen. 

Jurnal pendidikan agama Kristen Vol.IV No.1 2018 hlm 46. 

16
 Moch Nur Ichwan dan Ahmad  Muttaqin, Agama dan Perdamaian Dari Potensi 

Menuju Aksi, hlm. 258 
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pada situasi harmoni. suatu kondisi masyarakat yang tidak dirugikan tercipta 

menembus batas perbedaan agama dalam masyarakat.  

Departemen Agama Indonesia dalam bukunya yang berjudul Pluralitas 

Sosial Dan Hubungan Antar Agama Bingkai Kultural Dan Teologi-kerukunan 

Hidup Umat Beragama Di Indonesia yang memfokuskan pada kajian agama 

dan kerukunan. Dr. Nawari Ismail, M.Ag.
17

 dalam bukunya Konflik Umat 

Beragama dan Budaya Lokal, yang fokus membahas jenis-jenis konflik, 

sebab, dan penyelesaianya. 

Berdasarkan tulisan di atas lebih banyak membahas mengenai konsep 

perdamaian, hubungan agama dan budaya serta konflik. Dari beberapa karya 

tersebut tidak ada yang membahas nilai damai antara agama dalam Komunitas 

Suling Bambu Nusantara (KSBN) Yogyakarta. Adapun perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian lain adalah: pertama, objek penelitian jelas berbeda. Di 

sini penulis mengkaji nilai damai antar umat agama pada Komunitas Suling 

Bambu Nusantara Yogyakarta. Kedua, tempat dan informan yang akan penulis 

wawancarai berbeda yang bertempat di Yogyakarta. Ketiga,  peneliti 

menggunakan teori rasionalitas milik Max Weber. Keempat, Peneliti 

menggunakan pendekatan kearifan lokal “local wisdom” untuk membantu 

menganalisis data.   

                                                           
17

 Nawari Ismail dan Muhaimin AG (Pendamping), Konflik Umat Beragama dan Budaya 

Lokal, hlm. 167. 
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E. Kerangka Teori 

Teori menjadi sarana utama untuk mengungkap hubungan sistematis 

antara fenomena sosial agama dan budaya yang kita kaji. Sebuah teori juga 

rangkaian logis  dari satu atau lebih proposisi. Teori juga merupakan informasi 

ilmiah yang diperoleh dengan meningkatkan abstraksi makna dan hubungan 

proposisi.  Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori rasionalitas Max 

Weber untuk mengkaji nilai damai secara personalitas nilai damai antar umat 

agama dalam Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta. Penulis juga 

menggunakan pendekatan sosiologi antropologi budaya dan agama untuk 

membantu penelitian ini.  

1. Agama dan Perdamaian  

Dalam kehidupan agama merupakan suatu bentuk keyakinan manusia 

terhadap sesuatu yang bersifat adikodrati (supernatural).
18

 Keberadaan 

agama sudah ada sejak lama, dan menjadi bagian dari sejarah umat 

manusia. Agama memiliki ruang lingkup yang luas dalam kehidupan dan 

bukan sekedar memberi petunjuk untuk kehidupan di akhirat. Agama 

membawa nilai-nilai kehidupan bagi manusia, sehingga memberikan 

pengaruh yang luar biasa dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut A.M. Saifuddin agama adalah kebutuhan yang diperlukan 

manusia bersifat universal. Agama menjadi sebuah realitas atas kesadaran 

spiritual. Manusia selalu mengharapkan belas kasihan-Nya, 

                                                           
18

 Ahmad Taufik. Agama Dalam Kehidupan Individu, Jurnal Edivikation, STAI Bumi 

Silampari Lubuk Linggau, Vol. 1, No.1, 2019. Hlm. 58. 



13 
 

 
 

bimbinganNya, dimana secara ontologis tidak bisa diingkari, walau oleh 

manusia yang mengingkari agama sekalipun. Fungsi agama bagi manusia 

adalah memberikan fondasi dasar sebagai landasan dan jaminan bagi 

ajaran dan pengalaman batin manusia untuk menjadi dekat dengan Sang 

Pencipta
19

 

Menurut Sutan Takdir Alisyahbana, agama menjadi sebuah sistem 

dari perilaku kehidupan manusia yang pokok. Mengenai hubungan 

manusia dengan rahasia kekuasaan dan kegaiban yang tidak terhingga 

luasnya. Sehingga memberi arti kepada kehidupan manusia dan alam 

semesta yang mengelilinginya.
20

 

Esensi agama itu sendiri adalah roh (anima), merupakan keyakinan 

bahwa ada zat yang hidup dibalik semua benda.
21

 Percaya terhadap segala 

sesuatu baik yang hidup maupun yang mati mempunyai kekuatan, dimana 

memiliki jiwa yang kekal daripada tubuh istilah tersebut lebih dikenal 

dengan animisme. 

Dalam pandangan Emile Durkheim, Penulis buku The Elementary 

Form Of Religion Life ini berkesimpulan bahwa “agama merupakan 

                                                           
19

 A.M. Saefuddin. Desekularisasi Pemikiran Landasan  Islamisasi, (Bandung: Mizan, 

1987), hlm. 47 

20
 Dian Nur Anna, Seni dan Agama Dalam Islam Menurut Sultan Takdir Alisjahbana. 

(Yogyakarta:Bildung, 2018), hlm. 123.  

21
 Pals, Daniel. L. Seven Theories Of Religion, Penerjemah, Inyiak Ridwan Muzir, M. 

Syukri, Editor, Bernando J. Sujibto, Yogyakarta: IRCiSoD, 2018, hlm. 41.  
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sesuatu yang bersifat sosial”dimana semua  tidak hanya sebagai masalah 

individu tetapi juga merupakan sebuah unsur yang berkaitan dengan orang 

banyak. Sehingga orang yang beragama tidak hanya melahirkan kesalehan 

untuk individu tetapi juga kesalehan berjamaah.
22

 

Perdamaian secara etimologi berasal dari bahasa inggris disebut 

“Peace”, namun jika ditelusuri lagi kata “Peace” ini berasal dari bahasa 

Anglo Perancis yaitu “Pes”, juga diambil dari bahasa latin “Pax” yang 

berarti persetujuan, diam, damai, atau keselarasan. Sedangkan lawan kata 

perdamaian adalah konflik yang juga berasal dari kata latin “Conflictus” 

yang berarti membentur, menolak dan tidak selaras. Sedangkan secara 

terminologis adalah tidak adanya peperangan atau konflik, kekerasan. 

Perdamaian berasal dari kata “Damai”.
 23

 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kata “Damai'' adalah aman sentosa, tidak ada perang, 

aman tidak ada kerusuhan, tentram dan tenang.
24

 

Secara sederhana damai diartikan sebagai situasi ketiadaan perang. 

Hal ini berlaku bagi keseluruhan hubungan antara umat manusia satu 

sama lainnya, dan antara manusia dan alam semesta. Perdamaian adalah 

                                                           
22

 Daniel. L. Pals, Seven Theories Of Religion, hlm. 188. 

23
 Eic Meil. Dalam Jurnal Filsafat/Konsep perdamaian Dalam Skala Internasional dan 

Nasiona , Diakses pada hari Selasa 28 Desember 2021 pukul 13.24 WIB https://Logika Ilmiah. 

hlm. 18 

24
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), hlm 773. 

https://logikailmiah/
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suatu bentuk pemberdayaan manusia dengan keterampilan, tingkah laku 

dan pengetahuan. 

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) atau disebut juga dengan 

“United Nation”  selaku organisasi politik negara-negara melalui 

pemeliharaan perdamaian. Membantu negara-negara yang mengalami 

konflik upaya menciptakan perdamaian. Tugas ini diemban oleh unit 

pemelihara perdamaian dengan cara memantau dan mengawasi  rangkaian 

tindakan perdamaian pada wilayah pasca-konflik. Upaya yang dilakukan 

seperti, membangun rasa percaya diri, pengaturan pembagianan 

kekuasaan, dukungan untuk pemilihan umum, memperkuat pengakuan 

hukum dan pembangunan sosial ekonomi.
25

 Bertujuan untuk membantu 

dalam perkembangan hubungan persahabatan antar bangsa sekaligus 

mempromosikan kemajuan sosial, hak asasi manusia (HAM), dan standar 

hidup yang lebih baik.  

2. Teori Rasionalitas Nilai dan Afektif Max Weber 

Teori yang akan penulis gunakan adalah salah satu dari empat bentuk 

teori rasionalitas Max Weber, teori untuk memahami tindakan sosial. 

Teori rasionalitas berada di dalam subjektivitas Weber sebagai komponen 

metodologi ilmu sosial (methodology of social science). Sebagai upaya 

membongkar "partikel-partikel" tindakan sosial yang lahir dari interest 

personal dan tindakan subjektif secara khusus karena otoritas tindakan 

                                                           
25

 Ruswanti. Redaksi Harian Haluan,” Fungsi PBB”, 21  September 2022. 
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individu sangat berperan dalam mengartikulasikan tindakan sosial yang 

pada akhirnya tindakan individu tersebut akan membentuk rasionalitas, 

dalam istilah Emile Durkheim, realisme sosial atau fakta sosial yang bisa 

ditandai secara riil.
26

 

Menurut Max Weber  dalam kajian pluralis sosial yang dibahas dalam 

sosiologi agama bahwa harus menerima pandangan implisit dari agama 

Judaism, Islam dan kristen yang semuanya merupakan agama. Melalui 

pengalam subjektif melahirkan ide dari sudut pandang yang beragam.
27

 

Pada dasarnya agama telah dilingkupi oleh suatu hal tertentu dalam 

perilaku kehidupan manusia seperti ekonomi dan politik. Disini 

perdamaian berfungsi membangun, menegakkan dan memperbaiki 

hubungan interaksi manusia.  Mengembangkan pendekatan-pendekatan 

yang bersifat positif untuk menyelesaikan konflik, dimulai dari personal 

sampai internasional. Menciptakan lingkungan positif secara fisik maupun 

emosional yang dibutuhkan semua individu. Membangun lingkungan 

yang aman secara berkelanjutan dan eksploitasi dan perang.
28

 

Oleh sebab itu salah satu tujuan dari perdamaian adalah memahami 

untuk mengerti orang lain dan hal-hal yang mendasari pemikiran mereka. 

                                                           
26

 Setia Paulina S.  Teori Pendidikan Moral Menurut Emile Durkheim Relevansinya Bagi 

Pendidikan Moral Agak di Indonesia. Jurnal Filsafat Sekolah Bina Kasih, Jambi. Vol 26,. No2 

2016.  Hlm. 229. 

27
 Weber, Max. Sosiologi, Penerjemah Noorcholis dan Tim Penerjemah Promothea,  

Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2006, hlm. 323. 

28
 Feriyanto, Nilai-Nilai Perdamaian Pada Masyarakat Multikultural,  (Hanifiya: Jurnal 

Studi Agama-Agama ISSN 2089-8838  Vol. 1 No. 1 Tahun 2018).  hlm. 20-28. 
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Supaya bermanfaat sebagai jalan kehidupan dan kultur universal yang 

memiliki kontribusi dalam mengembangkan fondasi masyarakat dengan 

budaya yang berbeda. Etika dalam dialog antar agama sangat menentukan 

hasil untuk menciptakan perdamaian. Mendengarkan menjadi perhatian 

dalam berdialog untuk merasakan dan memiliki sensasi dalam proses 

interaktif sehingga melahirkan negosiasi dan pengakuan. Mendengarkan 

membutuhkan keseimbangan untuk mencapai negosiasi dan pengakuan. 

Dalam etika dialog mendengarkan lawan bicara dapat dianggap memberi 

bentuk rasa hormat sehingga terjalin proses interaktif.
29

 Adapun tujuan 

dialog antar agama adalah untuk saling mengerti. Menurut para filsuf  dan 

pemuka agama telah membahas toleransi, keterbukaan pikiran, empati, 

kesopanan dan saling menghormati. 
30

 

Dalam hal ini komunitas menjadi suatu sekumpulan struktur untuk 

membina perdamaian tersebut. Komunitas menurut Victor Turner adalah 

suatu bentuk sosial dari liminalitas. komunitas muncul dimana tidak ada 

struktur sosial sebelumnya.
31

 Model masyarakat yang relatif tidak 

terstruktur dan tidak terbedakan atau tidak terstruktur secara sempurna. 

Merupakan sebuah komuni (communion) dari pribadi-pribadi yang sama 

                                                           
29

Ronald C. Arrent and Francois Cooren, Dialog Etnichs , (John Benjamis Publishing 

Company: Amsterdam/Philidelphia, 2018), hlm 7. 

30
 Michael H. Mitias., Possibility of Interreligious Dialogue, (Amerika Serikat: 

Registered CompanySpringer Nature  Switzerland AG 2021.), hlm. 69. 

31
 Y. W. Wartajaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, Liminitas dan Komunitas 

Menurut Victor Turner, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 96. 
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yang patuh terhadap suatu otoritas umum (general authority).
32

 

Komunitas tersebut memiliki suatu ritual sebagai bentuk penerimaan, 

perlindungan, pemurnian, pemulihan, kesuburan, jaminan, melestarikan 

kehendak leluhur (penghormatan), mengontrol sikap komunitas menurut 

situasi kehidupan sosial  yang semuanya diarahkan  pada transformasi  

keadaan manusia dan alam.
33

 Sebagai kontrol sosial, ritual bermaksud 

untuk mengontrol perilaku kesejahteraan individu .Hal ini memiliki tujuan 

untuk mengontrol secara konservatif, perilaku, keadaan hati, perasaan, 

dan nilai-nilai dalam kelompok demi komunitas secara keseluruhan.  

Bagi Weber, tindakan selalu melibatkan pemikiran atau tindakan yang 

menimbulkan arti, yang selalu didasari pada empat ciri pokok. Pertama, 

Rangkaian kegagalan yang selalu berorientasi pada setiap waktu dengan 

makna pembelajaran kepada orang lain di masa depan. Kedua, tindakan 

dinyatakan terjadi ketika individu memberikan sebuah makna subjektif 

pada orang mereka. Ketiga, setiap tindakan yang terjadi, sepenuhnya 

memiliki karakter sosial,  yang apabila berorientasi kepada orang lain. 

Makna itu berasal dari pengaruh positif atas situasi yang terjadi secara 

berulang ulang. Keempat, tindakan sosial identik dengan individu dan 

kelompok. Tindakan ini memperlihatkan tindakan yang terarah kepada 

                                                           
32

 Y. W. Wartajaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, Liminitas dan Komunitas 

Menurut Victor Turner, (Yogyakrta: Kanisius, 1990), hlm. 96. 

33
 Bdk, Sudiarja A SJ, Pengantar , dalam Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama. 

(Kanisius: Yogyakarta, 1995)  hlm. 175. 
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orang lain sebagai sebuah resultan dari sebuah kelompok. Artinya 

tindakan individu sangat dipengaruhi oleh ruang kelompok yang terbatas.  

Ada empat jenis rasionalitas yaitu; Pertama, rasionalitas instrumental 

(zweckrationalitat) yang diarahkan kepada tindakan yang dilakukan oleh 

individu yang memiliki tujuan sebagai alat dalam meraih keberhasilan. 

Melalui harapan kepada objek di luar atau individu lain sebagai “kondisi” 

atau “alat” meraih keberhasilan dalam mencapai tujuan rasional yang 

telah ditetapkan. 

kedua, rasionalitas nilai yaitu, melibatkan kesadaran akan keyakinan  

nilai dan suatu estetika, etika, agama atau bentuk-bentuk lain perilaku 

yang keseluruhan terlepas dari eksternal.
34

  

Ketiga, rasionalitas afektif yang didominasi oleh emosi dan perasaan 

tanpa refleksi intelektual dan perencanaan sadar dan bersifat spontan, 

tidak rasional. Dimana mengacu pada tindakan yang didasaro oleh 

perasaan pribadi. Tindakan efektif tidak melalui pikiran rasional tetapi 

dorongan emosional yang mendominasi.
35

 

Keempat, Rasionalitas tradisional dimana ini dipengaruhi oleh 

tindakan nenek moyang yang masih terwarisi sampai sekarang tanpa 

                                                           
34

 Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori sosial Modern, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press  2012) hlm. 265. 

35
 Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial, hlm. 265. 
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refleksi sadar atau perencanaan. 
36

 Pada penelitian ini akan terfokus 

menggunakan rasionalitas nilai Komunitas Suling Bambu Nusantara 

Yogyakarta.  

Dalam penelitian ini, aktor atau individu dalam Komunitas Suling 

Bambu Nusantara Yogyakarta yang sejauh ini berinteraksi  satu sama lain 

walaupun berbeda keyakinan dengan lingkungan sosial mereka-baik 

sebagai mahasiswa, guru, tukang becak atau pengisi acara-acara sosial 

kemasyarakatan yang melibatkan banyak unsur dalam struktur sosial akan 

menjadi sorotan penting. Apakah rasionalitas nilai Weber, dengan tidak 

secara verbal membawa nama, embel-embel, dan simbol komunitas dalam 

interaksi mereka menjadi landasan aktivitas-aktivitas mereka. Bagaimana 

peranan suling bambu sebagai budaya lokal secara personal membentuk 

nilai-nilai perdamaian dan peluang setra tantangan antar umat agama 

dalam Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta. 

Karena itu, penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan terkait 

dengan pemahaman arti rasionalitas nilai dan efektif di antara internal 

komunitas dan pemahaman pola-pola tindakan sosial yang mereka 

rumuskan dalam suatu aktivitas komunitas. Proses, cara, pergulatan dan 

bahkan paradigma yang dipakai sehingga menghasilkan suatu pola-pola 

aktivitas yang mempunyai lokal, aktif, dan acceptable oleh anggota 

menjadi suatu daya tarik di balik komunitas ini. Dalam penelitian ini, 
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penulis coba mengoperasionalisasikan teori rasionalitas untuk mengkaji 

Nilai Damai Antar Agama Dalam Komunitas Suling Bambu Nusantara 

Yogyakarta.  

3. Pendekatan Sosiologi Antropologi Budaya dan Agama 

Pendekatan yang penulis gunakan adalah sosiologi antropologi agama 

dan budaya. kearifan lokal (local wisdom) sebagai suatu bagian dari 

sebuah budaya yang ada didalam suatu masyarakat yang tidak dapat 

dijauhkan dari masyarakat itu sendiri, kearifan lokal tersebut dapat 

dikatakan sebagai sebuah nilai-nilai yang ada kearifan lokal di Indonesia 

sudah terbukti ikut menentukan atau berperan dalam suatu kemajuan 

masyarakatnya. Menurut Sibarani Local Wisdom adalah suatu bentuk 

pemahaman yang ada dalam  untuk mengatur kehidupan masyarakat atau 

yang biasa disebut dengan kearifan merupakan satu perangkat  pandangan 

hidup, ilmu pengetahuan, dan strategi kehidupan yang berwujud dalam 

aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal, yang mampu menjawab 

berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka.37 

Kearifan lokal menjadi pengetahuan dasar dari kehidupan, didapatkan 

dari pengalaman ataupun kebenaran hidup, bisa bersifat abstrak atau 

konkret, diseimbangkan dengan alam serta kultur milik sebuah kelompok 
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masyarakat tertentu.
38

 Kearifan lokal juga dapat ditemukan, baik dalam 

kelompok masyarakat maupun pada individu Kearifan lokal digunakan 

oleh masyarakat sebagai pengontrol kehidupan sehari-hari dalam 

hubungan keluarga, dengan sesama saudara, serta dengan orang-orang 

dalam lingkungan yang lebih. Oleh karena cakupannya adalah 

pengetahuan, budaya, dan kecerdasan pengetahuan lokal, maka kearifan 

dikenal juga dengan istilah local knowledge, local wisdom, atau genius 

local.  

Adapun karakteristik kearifan lokal, yaitu  harus menggabungkan 

pengetahuan kebajikan yang mengajarkan orang tentang etika dan nilai-

nilai moral. Kearifan lokal harus mengajar orang untuk mencintai alam, 

bukan untuk menghancurkannya. Kearifan lokal harus berasal dari 

anggota komunitas yang lebih tua.
39

 Kearifan lokal dapat berbentuk nilai, 

norma, etika, kepercayaan, adat-istiadat, hukum, adat, aturan-aturan 

khusus. Selanjutnya, nilai-nilai yang relevan dengan kearifan lokal, antara 

lain nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kreatif, serta kerja keras.
40

  

Dalam karya seni, khususnya seni tradisional, kearifan lokal akan 

tercermin dalam bahasa, baik secara lisan maupun tulisan: pepatah, 
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pantun, nyanyian, atau petuah. Berdasarkan sejarahnya, seni pertunjukan 

tradisional berawal dari upacara dan ritual keagamaan tradisional yang 

bersifat magis, disampaikan dalam bentuk mantra-mantra secara 

berulang.
41

 Di Indonesia, upacara dan ritual keagamaan tersebut menjadi 

cikal bakal seni pertunjukan teater tradisional dengan adanya perpaduan 

unsur gerak dan musik. Pertunjukan tersebut diyakini sebagai bentuk 

keyakinan batin pada alam dan pencipta, sekaligus sebagai bentuk 

eksistensi berkesenian.
42

 

Seperti yang peneliti kutip juga dari pendapat Tjahjono, yang peneliti 

jelaskan dalam bahasa peneliti sendiri local wisdom, yaitu sesuatu yang 

berhubungan dengan sistem norma dan nilai-nilai yang diatur, digunakan, 

dipahami, dipakai, oleh komunitas masyarakat daerah atau lokal, yang 

didasarkan pada pengetahuan dan juga pengalaman pribadi yang mereka 

miliki dalam berkomunikasi dengan lingkungan dimana mereka berada.
43

 

Local Wisdom yang tidak berwujud misalnya, kata-kata yang 

disampaikan melalui komunikasi yang verbal baik berupa lagu-lagu, yang 

mana lagu-lagu yang disampaikan itu mengandung nilai-nilai tradisional, 

dan juga melalui kata-kata yang disampaikan secara verbal tadi local 
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wisdom yang juga tidak berwujud yang lainnya misalnya nilai-nilai sosial 

yang juga dikomunikasikan secara verbal dari satu generasi kepada 

generasi berikutnya. Hal ini sebagaimana contoh local wisdom yang 

mengandung sikap dari lingkungan yang di Jawa yaitu: sopan santun, toto 

kromo dan Iain-lainnya. Durkheim menjadi sebuah komponen 

kemanusiaan yang fundamental dan permanen. Dalam penelitiannya 

mengenai agama Aborigin di Australia Tengah, mengatakan sebenarnya 

semua agama tidak ada yang salah. Dia menganggap agama-agama yang 

ada benar melalui cara agama dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Dia tidak setuju agama diartikan sebagai keyakinan yang supranatural 

atau keyakinan pada zat yang spiritual. Namun Durkheim mengatakan 

bahwa masyarakat memisahkan antara yang sakral dan profan.
44

 

Sedangkan Malinowski menerangkan fungsi agama dan ilmu melalui teori 

fungsionalis tentang ketuhanan manusia, menggunakan struktur sosial dan 

keagamaan sehingga menjadi legitimasi dasar antropologi sosial dan 

antropologi budaya yang khas. Melalui bantuan observasi yang melihat 

suatu hal terkait dengan suatu yang lain (holisme).  Antropologi sosial 

Malinowski di tambahkan oleh Radcliffe Brown yaitu fungsionalisme 
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struktural dimana etnografi menjadi subjek yang fokus pada kebutuhan 

biologis.
45

 

Dalam pandangan fungsionalisme struktural agama dilihat sebagai 

perekat masyarakat, agama dianalisis untuk mencari tahu bagaimana 

agama memberikan kontribusi dalam mempertahankan struktur sosial 

suatu kelompok. Sedangkan antropologi jika dihubungkan dengan budaya  

masyarakat dapat menjaga stabilitas sosial. Seorang antropolog Prancis, 

Claude Levis-Strauss. Memilih sistem pemikiran analisis dari sudut 

pandang oposisi biner, dalam pandangan logikanya.  Oposisi dasar 

dianggap memiliki sifat universal ditemukan dalam mite, simbol, dan 

perilaku-perilaku budaya di seluruh dunia.
46

 

Salah satu kunci dalam antropologi modern adalah holisme, yaitu 

pemikiran mengenai praktek-praktek sosial harus diteliti dalam konteks 

dan secara esensial dilihat sebagai praktek yang berkaitan dengan yang 

lain dalam masyarakat yang sedang diteliti. Sehingga agama misalnya 

tidak bisa dilihat sebagai sistem otonom yang tidak terpengaruh oleh 

praktek-praktek sosial lainya. Dalam hal ini antropologi harus melihat 
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agama dan praktek-praktek pertanian, kekeluargaan, dan politik, magic 

dan pengobatan secara bersamaan.
47

 

F. Metode Penelitian 

Metodologi mengacu pada garis pemikiran umum atau komprehensif 

(logika umum) dan ide-ide teoritis dalam sebuah penelitian. Sedangkan kata 

“metode” lebih menitik beratkan pada Teknik-teknik yang digunakan dalam 

penelitian seperti survei, wawancara, dan observasi. 
48

 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 

metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang diamati. Semua data yang dikumpulkan menjadi kunci 

terhadap hasil penelitian.49 

2. Sifat peneltian 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif analisis, karena penelitian ini 

nantinya bertujuan untuk mendapatkan pandangan secara mendalam 

mengenai objek yang diteliti, yaitu Nilai Damai Antar umat Agama dalam 

Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta. 
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3. Sumber data 

Sumber data adalah subjek dari sumber data yang diperoleh.50 Sumber 

data dalam penelitian ini adalah para anggota dari Komunitas Suling 

Bambu Nusantara Yogyakarta. Data primer diperoleh dari hasil 

pengamatan, pemahaman, dan wawancara dengan para anggota dan 

pendiri komunitas. 

Kemudian mengenai data sekunder, diperoleh melalui data 

kepustakaan atau library research dan dokumentasi. Data sekunder ini 

diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Data tersebut berupa buku-buku, jurnal, surat kabar, jumal, 

internet dan lain sebagainya. 

4. Metode Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yang 

biasa digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, interview dan 

dokumentasi. 

a. Observasi 

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

pendekatan secara sistematis terhadap objek penelitian." Lexy juga 

menambahkan metode ini dilakukan supaya memperoleh informasi 
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sekalipun informasi tersebut sifatnya sangat rahasia.51 Namun ada 

satu kelemahan dalam metode ini yaitu peneliti tidak mampu 

menjangkau secara mendalam terhadap perasaan, emosi bahkan aspek 

terdalam dari subjek penelitian. Oleh karena itu penulis menggunakan 

metode tambahan untuk dalam pengumpulan data. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah percakapan yang dilakukan oleh dua 

pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

pewawancara. Maksud wawancara ini ditegaskan oleh Lincoln dan 

Guba antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian-kejadian, 

organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan dan kebulatan.52 

Adapun informan yang akan peneliti wawancarai adalah pendiri 

komunitas, seluruh struktur pengurus dan anggota Komunitas Suling 

Bambu Nusantara Yogyakarta. Selain memiliki keyakinan yang 

berbeda para Informan sendiri memiliki berbagai latar belakang 

daerah yang berbeda yaitu, Yogyakarta, Sulawesi dan Sumatra. Tidak 

hanya itu informan juga memiliki profesi beragama mulai dari 

mahasiswa, tukang becak, serabutan, dosen, dan guru.  
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Melalui metode ini penulis dapat mengetahui alam pikiran 

informan, sehingga dapat diperoleh informasi sebagai data primer. 

Informan dalam penelitian ini adalah para pemain seruling di 

komunitas tersebut. Setelah diketahui kematangan subyek penelitian, 

maka akan ditentukan key persons untuk diteliti lebih lanjut melalui 

indepth interview. 

c. Dokumentasi 

Metode ini diperlukan karena informasi tidak hanya bersumber 

secara lisan saja. Sumber informasi yang diperoleh dari dokumentasi 

dapat berupa foto-foto kegiatan komunitas suling bambu nusantara 

Yogyakarta, majalah-majalah, ensiklopedi, makalah, jurnal, dan 

tulisan tulisan lain yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan 

penelitian.53 

5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
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kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
54

 

Untuk menganalisis hasil penelitian peneliti menggunakan metode 

deskriptif. Teknik analisis data kualitatif yang dipakai adalah:  

a. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu. 

b. Penyajian Data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 

disusun, kemudian ditarik kesimpulan yang dapat digunakan 

untuk mengambil tindakan. 

c. Keabsahan Data adalah digunakannya berbagai sumber data 

merupakan upaya untuk menciptakan reliabilitas dan otentisitas 

dalam penelitian kualitatif Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan memanfaatkan menggunakan sesuatu 

yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data yang telah ada." Untuk itu, 

peneliti akan melakukan triangulasi dengan cara melakukan 

cross-check terhadap hasil wawancara dengan hasil studi 

dokumen.55 Selain itu, peneliti akan membandingkan hasil 
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wawancara di antara berbagai stakeholder yang ada di Komunitas 

Suling Bambu  Nusantara Yogyakarta. 

G. Sistematika Pembahasan. 

Untuk memperoleh yang jelas dan menyeluruh tentang penelitian ini, 

maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang menjelaskan dan memaparkan 

secara garis besar mengenai pokok permasalahan yang menjadi objek 

penelitian, yaitu meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua,  menjelaskan tentang gambaran umum deskripsi singkat lokasi 

penelitian yaitu, profil Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta, di 

antaranya mengenai profil, sejarah berdirinya Komunitas Suling Bambu, visi dan 

misi, struktuk pengurus, jejaringan komunitas, metode pembelajaran, riwayat 

kegiatan komunitas, jadwal latihan, kondisi sosial dan budaya, kondisi 

keagamaan, dan kondisi ekonomi. Bab ini merupakan pijakan awal untuk 

pembahasan bab selanjutnya. 

Bab Ketiga, mendeskripsikan pembentukan konstruksi nilai damai antar 

agama dalam oleh Komunitas Suling Bambu  Nusantara Yogyakarta. Dalam bab 

ini untuk menjelaskan secara utuh dan terperinci dan mendalam nilai damai antar 

agama dalam Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta. Adapun 

pembahasan pada bab ini adalah, suling sebagai media utama pembentuk nilai 
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damai antar agama. Pengaruh Ajaran agama Islam, Agama Baha‟i, Agama Katolik 

dan ruang lingkupnya suling bambu Komunitas Suling Bambu Nusantara.  

Bab Keempat, mendeskripsikan dan menganalisis peluang dan tantangan 

dalam bina damai antar agama dan implementasi nilai damai antar agama dalam 

komunitas suling bambu nusantara Yogyakarta. Pada bab ini akan menjelaskan 

peluang dan dinamika tantangan yang ada dalam Komunitas Suling Bambu 

Nusantara Yogyakarta serta Implementasi nilai damai itu sendiri.  

Bab Kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dansaran 

saran. Dalam bab ini akan disampaikan kesimpulan pembahasan untuk menjawab 

rumusan masalah yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai damai antar umat agama dalam Komunitas Suling Bambu 

Nusantara Yogyakarta berangkat dari asusmsi individu menganai 

perdamaian dan perbedaan. Suling Bambu sebagai alat pembentuk 

nilai damai, dimana dimulai dari cara belajar harus penuh ketekunan 

kesabaran untuk mengingat, keselarasan untuk menghasilkan suara 

yang sama. Dalam Komunitas Suling Bambu Nusatara terbentuknya 

nilai damai juga di pengaruhi oleh ajaran-ajaran agama Islam melalui 

menjaga hubungan vertikal dan horizontal, agama Katolik dengan 

hukum cinta kasihnya, dan agama Baha‟i dengan nasihat-nasihat 

kehidupanya. Sehingga menghasilkan tindakan rasionalitas afektif 

nilai damai; netralitas, saling menghargai, saling tolong menolong, 

saling mengasihi, saling mencintai, tidak berprasangka, dan kebebasan 

berfikir. Suling memiliki empat ruang lingkup, suling sebagai 

komersial, suling sebagai sebagai sarana hiburan, suling sebagai 

mengungkapkan ekspresi dan suling sebagai vibrasi “jalan menuju 

Tuhan”.  

2. Peluang suling bambu dalam bina damai,  kampanye kurangi sampah 

plastik, menjadikan kurikulum pendidikan nasional dan untuk melatih 

kesabaran. Tantangan nya adalah mempertahankan netralitas dalam 

komunitas, penerus estafet suling, transformasi digital dan masalah 

konsisten keikutsertaan dalam kegiatan. 
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B. Saran 

Mengenai nilai damai antar umat agama dalam Komunitas Suling Bambu 

Nusantara Yogyakarta. Peneliti menyarankan sebagai berikut. 

1. Menjaga hubungan antar agama dengan tidak menunjukan kesan 

dominan dari ras, suku atau agama tertentu agar tetap terjaga 

netralitas. 

2. Peneliti selanjutnya di harapkan mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi terkait dengan nilai, perdamaian, dan ajaran dalam 

agama  Baha‟i, agama Katolik, dan Islam agar hasil penelitian dapat 

lebih baik.  

3. Peneliti selanjutnya di harapkan untuk lebih mempersiapkan diri 

dalam proses pengambilan dan pembumpulan data serta segala sesuatu 

sehingga penelitian ini dapat di kerjakan sebaksimal dan sebaik 

mungkin. Peneliti selanjut diharapkan mengkaji lebih dalam lagi 

melalui wawancara dalam kajian nilai damai antara umat agama 

dalam Komunitas Suling Bambu Nusantara Yogyakarta.  
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